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Abstrak

Penelitian ini berfokus untuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis
UMKM dengan inovasi model bisnis sebagai variabel mediasi pada UMKM Desa Blurukidul
Kecamatan Sidoarjo. Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori. Analisis
pada penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan bantuan perangkat lunak WarpPLS 7.0. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerja bisnis UMKM, orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi model
bisnis, inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, dan inovasi
model bisnis mampu memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis
UMKM.

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan; Inovasi Model Bisnis; Kinerja Bisnis; UMKM

Abstract
This research aims to examine the effect of entrepreneurial orientation on MSME business
performance, with business model innovation serving as a mediating variable among MSMEs in
Blurukidul Village, Sidoarjo District. This study employed a quantitative explanatory research
design. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
with WarpPLS 7.0 software. The results indicate that entrepreneurial orientation has a positive
and significant effect on MSME business performance. Entrepreneurial orientation also has a
significant effect on business model innovation, while business model innovation has a significant
effect on MSME business performance. Furthermore, business model innovation significantly
mediates the relationship between entrepreneurial orientation and MSME business performance.

Keywords: Entrepreneurial Orientation; Business Model Innovation; Business Performance;
MSMEs.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) atau disebut juga Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) merupakan salah satu pilar utama dalam mendongkrak perekonomian
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negara serta menjadi peran penting dalam mendorong membuka lapangan pekerjaan. Di Indonesia,
UMKM berkontribusi penuh terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu sekitar 61% dengan
nilai ekonominya mencapai Rp 9.300 triliun. Sektor UMKM juga menyerap 97% tenaga kerja di
Indonesia (Aprilia et al., 2025). Hal tersebut menandakan bahwa UMKM menjadi suatu tumpuan
dan harapan besar bagi masyarakat luas, karena dapat menyediakan lapangan kerja hingga dapat
bertahan di segala kondisi yang mampu untuk meningkatkan perokonomian masyarkat di
Indonesia (Sefanya & Le, 2024).

Pertumbuhan UMKM di Indonesia telah meningkat secara konsisten dari tahun ke tahunnya.
Menurut data kementrian UMKM per Desember 2024, Indonesia memiliki usaha mikro kecil
sekitar 99,9% dari total usaha yang ada atau sekitar 65,5 juta unit usaha (Aprilia et al., 2025).
Kondisi tersebut menyebabkan persaingan antar pelaku usaha menjadi semakin ketat. Maka dari
itu, para pelaku usaha diharuskan mampu untuk meningkatkan kinerja bisnis nya agar dapat
bertahan disegala kondisi lingkungan yang tidak pasti. Hal tersebut dimaksudkan, agar UMKM
bisa berinovasi secara kreatif dalam menghasilkan produk yang berbeda dan memiliki kinerja yang
baik (Fitriani & Andriana, 2024). Meskipun jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat,
pertumbuhan tersebut tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja bisnis. Hal ini disebabkan
oleh berbagai tantangan yang masih dihadapi pelaku UMKM, seperti keterbatasan dalam
berinovasi, pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal, serta rendahnya pemahaman
mengenai pengelolaan merek dan hubungan dengan pelanggan (Anatan, 2023).

UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek internal maupun
eksternal yang dapat memengaruhi kinerja bisnis UMKM, yang salah satunya dipengaruhi oleh
orientasi kewirausahaan (Sefanya & Le, 2024). Orientasi kewirausahaan mencerminkan sikap
proaktif, inovatif, dan berani mengambil risiko dalam menjalankan usaha (Feriyansyah &
Febriansyah, 2023). Orientasi kewirausahaan ini penting bagi UMKM untuk menghadapi
ketidakpastian pasar, meningkatkan daya saing, serta menciptakan keunggulan kompetitif melalui
pengembangan produk, strategi bisnis, dan pemanfaatan informasi maupun akses pembiayaan
(Indawati & Harti, 2022). Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan diyakini berperan dalam
meningkatkan kinerja bisnis UMKM.

Peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional secara daerah juga terlihat
pada salah satu perkembangan UMKM pada Kabupaten Sidoarjo. Kabupaten ini memilki berbagai
sektor usaha yang terus berkembang, salah satunya berada di Desa Blurukidul Kecamatan Sidoarjo
yang menjadikan salah satu Desa dan Kelurahan dengan jumlah UMKM terbanyak di Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo sejumlah 304 UMKM. Pada Kecamatan Sidoarjo, sektor usaha yang
didominasi adalah sektor kuliner. Hal tersebut dikarenakan makanan dan minuman merupakan
kebutuhan dasar yang selalu dibutuhkan masyarakat dan sulit untuk ditunda pembeliannya.
Kondisi ini mendorong semakin banyak pelaku usaha memasuki bisnis kuliner, sehingga
persaingan dalam sektor tersebut menjadi semakin kompetitif (Hartato & Handoyono, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal pada pelaku UMKM di Desa Blurukidul, ditemukan
berbagai kendala yang memengaruhi Kinerja bisnis, seperti rendahnya keberanian dalam
mengambil risiko, keterbatasan inovasi produk dan strategi usaha, serta minimnya pengetahuan
mengenai pengembangan bisnis. Selain itu, pelaku usaha juga menghadapi penjualan dan
pendapatan yang tidak stabil, kesulitan mengembangkan variasi produk, serta tantangan dalam
mempertahankan harga jual akibat kenaikan harga bahan baku. Kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa pelaku UMKM perlu memperkuat orientasi kewirausahaan agar mampu meningkatkan
kinerja bisnis. didukung penelitian yang dilakukan oleh Arabeche et al., (2022) dan Feriyansyah
& Febriansyah, (2023) bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara signifikan positif
terhadap kinerja bisnis UMKM. Orientasi kewirausahaan akan mendorong pelaku usaha untuk
menciptakan keunggulan kompetitif, beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta
berinovasi pada bisnisnya. Akan tetapi, penelitian yang dilakuan oleh Indah et al., (2023) dan
Ambarwati et al., (2025) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut dari orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja bisnis UMKM, maka peneliti memasukan inovasi model bisnis sebagai variabel mediasi.
Hal tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Asemokha et al., (2019) dan Ferreras-
Méndez et al., (2021) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap inovasi model bisnis. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Saraswati et al., (2022) dan Aji & Nursyamsiah, (2023) menyatakan bahwa inovasi model bisnis
berpengaruh secara signfikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Penerapan inovasi model bisnis
memungkinkan pelaku usaha menciptakan cara baru dalam menjalankan bisnis sehingga lebih
kreatif, adaptif, dan mampu bersaing di tengah perubahan lingkungan bisnis yang dapat
mendukung peningkatan kinerja bisnis. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini
mengasumsikan bahwa inovasi model bisnis berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara orientasi kewirausahaan dan kinerja bisnis UMKM. Berdasarkan pemaparan kondisi pada
wilayah tersebut, maka diperlukan penelitian lebih lanjut terkait orientasi kewirausahaan, inovasi
model bisnis, dan kinerja bisnis UMKM pada Desa Blurkidul Kecamatan Sidoarjo.

Teori RBV (Resoruce Based View)

Teori RBV (Resource Based View Theory) yang dikemukakan oleh Wernerfelt, (1984)
menjelaskan bahwa keberhasilan kinerja usaha ditentukan oleh kualitas sumber daya, kapabilitas
perusahaan, serta keunggulan kompetitif sehingga mampu mengubah sumber daya tersebut
menjadi sebuah keuntungan ekonomi. Barney dalam Ciampi et al., (2021) menegaskan bahwa
keberhasilan suatu perusahaan ditentukan pada ketersediaan aset yang bernilai, langka, tidak ada
bandingnya dan tidak tergantikan. Berdasarkan Resourch Based View Theory yang sudah
diuraikan, bahwa kinerja bisnis dapat dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan dengan didukung
oleh penelitian terdahulu. Menurut Kiyabo & Isaga, (2020) & Ngo, (2023) bahwa keahlian pada
pelaku usaha dianggap sebagai sumber daya yang tidak berwujud yang memiliki potensi untuk
menghasilkan kinerja bisnis yang baik. Maka dari itu orientasi kewirausahaan dan inovasi model
bisnis dianggap sebagai sumber daya internal pada UMKM yang tidak berwujud.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan menurut Arabeche et al., (2022) adalah suatu proses penyusunan
strategi dengan mencerminkan sikap berani mengambil risiko, memberikan ide inovatif, dan
bertindak proaktif. Sedangkan menurut Miller dalam Nuryakin, (2024) orientasi kewirausahaan
adalah konsep yang berfokus pada kemampuan melakukan inovasi produk, keberanian mengambil
risiko, serta tindakan proaktif untuk mengahadapi persaingan yang dipandang sebagai suatu
proses, aktivitas, dan praktik dalam pengambilan keputusan yang mendorong munculnya suatu
inovasi. Menurut Arabeche et al., (2022) indikator orientasi kewirausahaan adalah (1) Inovasi; (2)
Proaktif; dan (3) Pengambilan Risiko.
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Inovasi Model Bisnis

Inovasi model bisnis menurut Muchsin & Nasito, (2022) Inovasi model bisnis merupakan
proses berinovasi yang dapat dilakukan dengan melibatkan setidaknya satu elemen model bisnis
guna untuk mengidentifikasi peluang baru dan menyesuaikan diri terhadap perubahaan
lingkungan. Sedangkan menurut Faloye et al., (2021) inovasi model bisnis merupakan suatu
strategi perusahaan dalam membangun keunggulan kompetitif melalui penciptaan, penangkapan,
dan penyampaian nilai dengan pendekatan yang baru dan berbeda. Inovasi model bisnis adalah
bagian penting dari konsep model bisnis yang terus mengalami perkembangan seiring berjalannya
waktu. Inovasi menuntut keterkaitan yang kuat antara gagasan inovatif dan model bisnis agar dapat
menghasilkan nilai nyata dalam pengembangan produk. Menurut Clauss, (2016) indikator inovasi
model binis adalah (1) New offering; (2) New customer relationship; (3) New customer markets;
(4) New channels; (5) New technology/equipment; (6) New process/structure; (7) New partnership;
(8) New capabilities; (9) New revenue models; dan (10) New cost structure.
Kinerja Bisnis UMKM

Kinerja bisnis adalah hasil dari sebuah proses bisnis yang dilakukan secara terus menerus
untuk mencapai tujuan bisnis dengan menggunaakan berbagai macam sumber seperti sumber daya
manusia dan juga keuangan perusahaan (Felix, 2021). Kinerja bisnis pada UMKM mengacu pada
sejauh mana kemampuan pelaku usaha dalam mencipatakan dan memberikan nilai kepada
konsumen baik secara internal ataupun eksternal (Arabeche et al., 2022). Dalam mencapai
keberhasilan kinerja bisnis pada UMKM, para pelaku usaha diharuskan memiliki strategi yang
tepat dan efektif dalam mengindetifikasi peluang-peluang yang muncul guna mendapatkan nilai
tambah dan keuntungan (Indawati & Harti, 2022). Menurut Darmanto et al., dalam Ridha &
Anisah, (2024) indikator kinerja bisnis UMKM adalah (1) Pertumbuhan penjualan; (2)
Pertumbuhan pelanggan; dan (3) Pertumbuhan laba.
Hubungan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Menurut Arabeche et al., (2022) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja bisnis. Orientasi kewirausahaan yang didukung oleh inovasi,
proaktivitas, dan pengambilan risiko menjadi landasan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan
kinerja serta mencapai keberhasilan usaha yang lebih optimal. Sedangkan menurut Feriyansyah &
Febriansyah, (2023), orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM. Penerapan inovasi, keberanian mengambil risiko, dan sikap proaktif dalam menghadapi
perubahan mampu meningkatkan daya saing sehingga kinerja bisnis menjadi lebih baik. Maka dari
itu, semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki maka semakin tinggi juga kinerja bisnis
UMKM vyang diperoleh oleh pelaku usaha UMKM.
Hubungan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Inovasi Model Bisnis

Orientasi kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong inovasi model bisnis
UMKM. Menurut Muchsin & Nasito, (2022) orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap inovasi model bisnis. Pelaku usaha yang menerapkan orientasi kewirausahaan yang baik
dengan melakukan pengembangan model bisnis secara inovatif maka akan menghasilkan suatu
produk baru yang menguntungkan. Sedangkan menurut Darmanastra & Nursyamsiah, (2023)
orientasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi model bisnis. Dengan menerapkan orientasi
kewirausahaan dalam suatu bisnis, maka bisnis tersebut akan memiliki keunggulan dibandingkan
para pesaingnya, sehingga mampu mengembangkan inovasi model bisnis. Maka dari itu, semakin
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tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki, maka semakin tinggi juga inovasi model bisnis yang
dijalankan pada UMKM.
Hubungan Inovasi Model Bisnis Terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Menurut Ferreras-Méndez et al., (2021) inovasi model bisnis berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja bisnis. Inovasi model bisnis yang diterapkan secara terus-menerus mampu
mendorong peningkatan kinerja bisnis UMKM. Sedangkan menurut Aji & Nursyamsiah, (2023)
inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM. Pengusaha yang
memiliki inovasi model bisnis mampu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja bisnisnya,
yang tercermin dalam pengembangan dan penguatan keunggulan kompetitif di dalam bisnisnya.
Sehingga, tingkat inovasi model bisnis yang tinggi dalam UMKM dapat menghasilkan kinerja
berupa pembaruan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar, sekaligus menciptakan
keunggulan perusahaan dibandingkan para pesaingnya. Maka dari itu, semakin tinggi inovasi
model bisnis yang dijalankan, maka semakin tinggi kinerja bisnis UMKM yang diperoleh.
Hubungan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Melalui Inovasi
Model Bisnis Sebagai Variabel Mediasi

Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
bisnis mendorong penggunaan inovasi model bisnis sebagai variabel mediasi. Hubungan tersebut
didukung oleh penelitian Asemokha et al., (2019) & Ferreras-Méndez et al., (2021) yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi model bisnis.
Selanjutnya, penelitian Saraswati et al., (2022) & Aji & Nursyamsiah, (2023) menunjukkan bahwa
inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Menurut Casadesus-Masanell
dan Zhu dalam Faloye et al., (2021), inovasi model bisnis merupakan upaya untuk menciptakan,
menyampaikan, dan menangkap nilai melalui pembaruan model bisnis. Oleh karena itu, orientasi
kewirausahaan yang didukung oleh inovasi model bisnis memungkinkan UMKM meningkatkan
keunggulan kompetitif dan menghasilkan kinerja bisnis yang lebih optimal.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang disusun untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Dugaan tersebut masih bersifat sementara karena hanya didasarkan pada teori atau
kajian pustaka yang relevan dan belum dibuktikan melalui fakta empiris yang diperoleh dari proses
pengumpulan serta analisis data penelitian (Sugiyono, 2013). Berdasarkan teori dan hubungan
antarvariabel yang telah diuraikan, maka berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
H1  Orientasi kewirausaaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM
H2  Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi model bisnis
H3 Inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM
H4  Orientasi kewirausaaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM melalui

inovasi model sebagai variabel mediasi

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian nya yaitu kuantitatif
eksplanatori yaitu untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel yang akan diteliti dengan
melakukan pengujian hipotesis (Solimun et al., 2017). Populasi penelitian ini Adalah pengusaha
UMKM sektor kuliner di Desa Blurukidul Kecamatan Sidoarjo sejumlah 304 UMKM.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive sampling yaitu
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pengambilan sampel dengan memberikan kriteria khusus yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2013). Kriteria sampel penelitian ini yaitu: (a) pengusaha yang memiliki
NIB (Nomor Induk Berusaha); (b) UMKM pada Tingkat mikro dan kecil; (c¢) UMKM yang sudah
beroperasi minimal selama satu tahun; dan (d) pengusaha yang memiliki dan memanfaatkan
teknologi digital. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel sebenayak 64 responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui
secara offline berupa kertas fisik dan online berupa google form. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan membagikan beberapa pertanyaan kepada responden
(Sugiyono, 2013). Skala likert penelitian ini yaitu: (1):Sangat tidak setuju; (2):Tidak Setuju;
(3):Ragu-ragu; (4):Setuju; (5):Sangat Setuju. Kuesioner akan dilakukan uji coba instrumen
terlebih dahulu pada 30 responden dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan tahapan:

1. Uji Validitas

Instrumen valid apabila nilai pearson correlation > 0.30 (Solimun et al., 2017).
2. Uji Reliabilitas

Instrumen reliabel apabila nilai cronbac’s alpha > 0.60 (Solimun et al., 2017).

Analisis data penelitian menggunakan analisi Structural Equation Model (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS) yaitu analisis data untuk mendapatkan data variabel laten yang
bersumber dari data, dimensi, indikator, sub indikator, atau butir dan analisis hubungan antar
variabel yang keduanya digunakan secara bersama (Solimun et al., 2017). Analisis data dilakukan
dengan menggunakan software WarpPLS versi.7.0 dengan rangkaian teknik analisis data sebagai
berikut menurut Solimun et al., (2017).

1. Outer model
a. Uji Validitas
- Validitas Konvergen. Jika nilai loading facto > 0.30
- Validitas Diskriminan. Jika nilai loading factor > cross loading dan AVE (Average
Variance Extracted) > korelasi variabel
b. Uji Reliabilitas
- Composite Reliability >0.70
- Croncbach’s Alpha > 0.60
2. Inner model
Model structural (inner model) merupakan spesifikasi hubungan antar variabel laten
sebagai gambaran hubungan antar variabel laten yang dibangun berdasarkan landasan teori
atau kerangka konseptual dari penelitian tersebut (Solimun et al., 2017).. Sebelum
menginterprestasikan hasil pengujian hipotesis, model penelitian harus memiliki 10 kriteria
Goodness of Fit (GoF) yang baik.
3. Uji Hipotesis.
a. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung
Uji hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
orientasi kewirausahaan (X) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y2), inovasi model bisnis
(Y1) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y2), dan orientasi kewirausahaan (X) terhadap
inovasi model bisnis (Y1). Apabila nilai probabilitas yaitu nilai p-value < 0,05 atau 5%
maka hipotesis pengaruh langsung dapat diterima.
b. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
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Uji hipotesis pengaruh tidak langsung bertujuan untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung orientasi kewirausahaan (X) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y2) dengan
inovasi model bisnis (Y1) sebagai variabel mediasi. Apabila nilai p-value of indirect
effect with 2 segmen < 0,05 atau 5% maka hipotesis pengaruh tidak langsung dapat
diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
Uji Validitas
Berikut adalah hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 26.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan
Orientasi Inovasi 0.582 Valid
Kewirausahaan (X) Proaktif 0.571 Valid
Pengambilan Risiko 0.659 Valid
Inovasi Model New Offering 0.607 Valid
Bisnis (Y1) New Customer 0.615 Valid
Relationship
New 0.870 Valid
Customer/Markets
New Channels 0.540 Valid
New 0.533 Valid
Technology/Equipment
New Process/Structure 0.607 Valid
New Partnership 0.620 Valid
New Capabilities 0.599 Valid
New Revenue Models 0.536 Valid
New Cost Structure 0.568 Valid
Kinerja Bisnis Pertumbuhan 0.846 Valid
UMKM (Y2) Penjualan
Pertumbuhan 0.732 Valid
Pelanggan
Pertumbuhan Laba 0.864 Valid

Berdasarkan tabel 1, menunjukan bahwa keseluruhan item pada instrument penelitian ini
mendapatkan nilai pearson correlation > 0.30 sehingga dapat dinyatakan valid dan dapat
dilanjutkan uji reliabilitasnya
Uji Reliabilitas

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 26.
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keteragan
Orientasi 0.714 3 Reliabel
Kewirausahaan (X)
Inovasi Model 0.809 10 Reliabel
Bisnis (Y1)
Kinerja Bisnis 0.732 3 Reliabel
UMKM (Y2)

Berdasarkan tabel 2, menunjukan bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s
alpha > 0.60 sehingga dapat dinyatakan reliabel & layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Analisis Responden

Data penelitian diperoleh dari 64 responden yang terdiri dari pengusaha UMKM sektor
kuliner di Desa Blurukidul Kecamatan Sidoarjo.

1. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan mendominasi dengan jumlah 48 orang
(75%) dan laki-laki 16 orang (25%).

2. Berdasarkan usia, sebanyak 14 orang (22%) dengan usia 17-26 tahun, sebanyak 11 orang
(17%) dengan usia 27-36 tahun, sebanyak 11 orang (17%) dengan usia 37-46 tahun, dan
sebanyak 28 orang (44%) dengan usia >47 tahun.

3. Berdasarkan lama usaha, sebanyak 41 usaha (64%) dengan lama usaha 1-5 tahun, sebanyak
13 usaha (20%) dengan lama usaha 6-10 tahun, sebanyak 3 usaha (5%) dengan lama usaha
11-15 tahun, dan sebanyak 7 usaha (11%) dengan lama usaha >16 tahun.

4. Berdasarkan omset usaha perbulan, UMKM Desa Blurukidul didominasi oleh usaha
tingkat mikro sebanyak 60 usaha (94%) dengan omset per bulan sebesar < 25 juta dan
usaha Tingkat kecil sebanyak 4 usaha (6%) dengan omset perbulan 25-210 juta.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum dari data hasil jawaban respoden, yang
bertujuan untuk mempermudah dalam membaca hasil penelitian (Solimun et al., 2017). Berikut
analisis deskriptif dari masing-masing variabel dalam penelitian ini:

1. Varibel Orientasi kewirausahaan memperoleh rata-rata variabel sebesar 4,36 yang
termasuk kedalam kategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa responden sudah
memiliki tingkat orientasi kewirausahaan yang baik.

2. Variabel Inovasi model bisnis memperoleh rata-rata variabel sebesar 4,19 yang termasuk
kedalam kategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa responden sudah memiliki tingkat
inovasi model bisnis yang baik dalam mengembangkan bisnisnya.

3. Variabel Kinerja bisnis UMKM memperoleh rata rata variabel sebesar 4,32 yang termasuk
kedalam kategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa responden sudah merasakan
adanya peningkatan kinerja bisnis yang baik.

Hasil Analisis Data WarpPLS 7.0

Outer Model

Tahapan outer model dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji validitas (konvergen & diskriminan)
dan uji reliabilitas dengan menggunkana keseluruhan sampel penelitian yaitu sebagai berikut:
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Uji Validitas
1. Validitas Konvergen
Tabel 3 Hasil Nilai Loading Factor

Variabel Kode Indikator Loading Factor Keterangan
Orientasi X.1 (0.809) Valid
Kewirausahaan X.2 (0.775) Valid
X) X.3 (0.826) Valid
Inovasi Model Y1.1 (0.589) Valid
Bisnis (Y1) Y1.2 (0.684) Valid
Y13 (0.864) Valid
Y14 (0.777) Valid
YL.5 (0.772) Valid
Y1.6 (0.751) Valid
Y1.7 (0.627) Valid
Y1.8 (0.716) Valid
Y1.9 (0.740) Valid
Y1.10 (0.744) Valid
Kinerja Bisnis Y2.1 (0.919) Valid
UMKM (Y2) Y2.2 (0.681) Valid
Y23 (0.916) Valid

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar indikator valid secara konvergen dikarenakan
nilai loading factor > 0.30. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item indikator valid
dan memenuhi kriteria validitas konvergen

2. Validitas Dikriminan
Tabel 4 Hasil Nilai Cross Loading

X Y1 Y2
X.1 (0.809) 20.054 0.021
X.2 (0.775) -0.063 0.244
X.3 (0.826) 0.113 -0.249
Y1.1 0.421 (0.589) -0.276
Y1.2 0.310 (0.684) -0.051
Y1.3 -0.012 (0.864) -0.096
Y1.4 -0.121 0.777) 0.057
Y1.5 -0.236 0.772) 0.044
Y1.6 0.112 (0.751) -0.128
Y1.7 0.020 (0.627) -0.045
Y1.8 0.083 (0.716) 0.053
Y1.9 -0.251 (0.740) 0.205

Y1.10 -0.190 (0.744) 0.183

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa item setiap variabel memiliki nilai
loading factor > cross loading. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada
variabel dapat dianggap valid secara diskriminan.
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Tabel 5 Hasil Nilai AVE dan Korelasi VVariabel

X Y1 Y2
X (0.804) 0.509 0.354
Y1 0.509 (0.730) 0.435
Y2 | 0.354 | 0.435 | (0.846)

Berdasarkan Tabel 5, menunjukan bahwa seluruh indikator memiliki akar AVE >
korelasi variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada variabel dapat
dianggap valid secara diskriminan.

Uji Reliabilitas
Berikut hasil uji reliabilitas dengan menggunakan keseluruhan sampel penelitian ini dan hasil
dilihat berdasarkan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha.
1. Composite Reliability
Tabel 6 Hasil Nilai Composite Reliability

Variabel Nilai Composite Reliability
Orientasi Kewirausahaan (X) (0.845)
Inovasi Model Bisnis (Y1) (0.919)
Kinerja Binis UMKM (Y2) (0.881)

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai  composite realibility dari
seluruh variabel > 0.70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel atau
konstruk reliabel.

2. Cronbach’s Alpha
Tabel 7 Hasil Nilai Cronbanch's Alpha

Variabel Nilai Cronbanch’s Alpha
Orientasi Kewirausahaan (X) (0.725)
Inovasi Model Bisnis (Y1) (0.901)
Kinerja Binis UMKM (Y2) (0.793)

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari seluruh
variabel memiliki nilai > 0.60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel reliabel.

Inner Model
Berikut hasil inner model penelitian ini dengan menyesuaikan 10 kriteria Model Fit &
Quality Indices menurut Solimun et al., (2017).
Tabel 8 Hasil Goodness of Fit

No. Model Fit & Quality Indices Hasil Analisis Keterangan

1. Average Path Coefficient (APC) 0.384 Terpenuhi
P<0.001

2. Average R-Squared (ARS) 0.292 Terpenuhi
P=0.003

3. Average Adjusted R-Squared (AARS) 0.274 Terpenuhi
P=0.005

4. Average Block VIF (AVIF) 1.365 Ideal

5. Average Full Collinearity VIF (AFVIF) 1.387 Ideal
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6. Tanenhaus GoF 0.429 Large

7. Symsons Paradox Ratio (SPR) 1.000 Acceptable
8. R-Squared Contribution Ratio (RSCR) 1.000 Acceptable
9. Statical Supression ratio (SSR) 1.000 Acceptable
10.  Nonlinear Bivariate Causality Direction 1.000 Acceptable

Ratio (NLBCR)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8, menunjukkan bahwa model penelitian ini telah
memenuhi Kriteria goodness of fit karena sudah memperoleh nilai yang sesuai dengan sepuluh
kriteria yang telah ditentukan dan layak untuk dianalisis lebih lanjut ke pengujian hipotesis.

Uji Hipotesis
Berikut hasil uji hipotesis pengaruh langsung dan uji hipotesis pengaruh tidak langsung
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Langsung Path P-value Keterangan
Coefficient
OK (X) — KB (Y2) 0.221 0.031 Signifikan
OK (X) — IMB (Y2) 0.550 <0.001 Signifikan
IMB (Y1) — KB (Y2) 0.381 <0.001 Signifikan
Pengaruh Tidak Langsung Path P-value Keterangan
Coefficient
OK (X)—IMB (Y1) - KB (Y2) 0.210 _ 0.007 , Signifikan

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa:

1. Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM menunjukkan bahwa p-value
sebesar 0.031 atau kurang dari 0.05 yang artinya orientasi kewirausahaan berpengaruh
signfikan terhadap kinerja bisnis UMKM dan H1 diterima.

2. Orientasi kewirausahaan terhadap inovasi model bisnis menunjukkan bahwa p-value
sebesar <0.001 atau kurang dari 0.05 yang artinya orientasi kewirausahaan berpengaruh
signfikan terhadap inovasi model bisnis dan H2 diterima.

3. Inovasi model bisnis terhadap kinerja bisnis UMKM menunjukkan bahwa p-value sebesar
<0.001 atau kurang dari 0.05 yang artinya inovasi model bisnis berpengaruh signfikan
terhadap kinerja bisnis UMKM dan H3 diterima.

4. Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM melalui inovasi model bisnis
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.007 atau kurang dari 0.05 yang artinya inovasi
model bisnis mampu memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
bisnsi UMKM secara signifikan dan H4 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan uji hipotesis menunjukan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh signfikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan orientasi kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha akan mendorong
peningkatan kinerja bisnis UMKM Desa Blurukidul. Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori
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RBV yang dikemukakan oleh Wernerfelt, (1984) yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu
usaha ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan kapabilitas yang
dimiliki untuk menciptakan keunggulan bersaing serta menghasilkan keuntungan ekonomi. Dalam
penelitian ini, orientasi kewirausahaan dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya internal
yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kiyabo & Isaga, (2020)
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang tinggi mendorong pelaku usaha untuk lebih
inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko sehingga mampu meningkatkan kinerja bisnis.
Menurut Sefanya & Le, (2024) menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis UMKM. Orientasi kewirausahaan mendorong pelaku usaha menjadi lebih
inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko sehingga mampu meningkatkan daya saing dan
Kinerja bisnis.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM sektor kuliner di Desa Blurukidul memiliki
tingkat orientasi kewirausahaan yang tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,36. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaku usaha mampu berinovasi, proaktif dalam mengikuti perkembangan
pasar dan kebutuhan konsumen, serta berani mengambil risiko dalam menerapkan strategi bisnis.
Kondisi tersebut mendukung peningkatan daya saing dan berdampak positif terhadap kinerja
bisnis.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Inovasi Model Bisnis

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan uji hipotesis menunjukan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh signfikan terhadap inovasi model bisnis. Hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan orientasi kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha akan mendorong
peningkatan inovasi model bisnis Desa Blurukidul. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ciampi et al., (2021) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap inovasi model bisnis. Orientasi kewirausahaan mendorong pelaku
usaha untuk terus mengembangkan model bisnis yang inovatif agar mampu beradaptasi dengan
perubahan pasar dan mempertahankan daya saing. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muchsin
& Nasito, (2022) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
inovasi model bisnis. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, semakin besar dorongan pelaku
usaha untuk mengembangkan inovasi model bisnis guna meningkatkan kualitas dan Kinerja
usahanya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berperan penting dalam
meningkatkan inovasi model bisnis. Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi
cenderung lebih aktif melakukan pembaruan produk, menerapkan strategi pemasaran yang kreatif,
memanfaatkan peluang baru, serta berani mengambil risiko yang terukur. Kemampuan tersebut
mendorong pelaku usaha untuk terus menyesuaikan dan mengembangkan model bisnis agar tetap
relevan dengan perubahan pasar dan kebutuhan konsumen.

Pengaruh Inovasi Model Bisnis Terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan uji hipotesis menunjukan bahwa inovasi model
bisnis berpengaruh signfikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan inovasi model bisnis yang dimiliki pelaku usaha akan mendorong peningkatan kinerja
bisnis UMKM Desa Blurukidul. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saraswati et al., (2022) menyatakan bahwa inovasi model bisnis berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja UMKM. Semakin aktif pelaku usaha mengembangkan model bisnisnya, semakin
besar peluang untuk meningkatkan daya saing, keberlanjutan usaha, dan kinerja bisnis. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Aji & Nursyamsiah, (2023) menyatakan bahwa inovasi model bisnis
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Pengembangan model bisnis yang disesuaikan
dengan kebutuhan pasar mampu meningkatkan kinerja sekaligus menjaga keberlangsungan usaha.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM sektor kuliner di Desa Blurukidul memiliki
tingkat inovasi model bisnis yang tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,19. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaku usaha terus menyesuaikan produk dan layanan dengan kebutuhan konsumen serta
perkembangan pasar. Selain itu, pelaku usaha juga menerapkan pengelolaan biaya yang lebih
efisien sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih optimal. Penerapan inovasi model bisnis
tersebut mampu meningkatkan daya saing, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja bisnis serta keberlangsungan usaha.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Dengan Inovasi
Model Bisnis Sebagai Variabel Mediasi

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan uji hipotesis pengaruh tidak langsung menunjukan
bahwa menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan mampu meningkatkan kinerja bisnis UMKM
melalui inovasi model bisnis. Selain itu, pengaruh langsung dan tidak langsung orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis sama-sama signifikan, sehingga inovasi model bisnis
berperan sebagai mediasi parsial dalam hubungan tersebut. Temuan tersebut sejalan dengan teori
RBV yang dikemukakan oleh Wernerfelt, (1984) yang menyatakan bahwa kinerja bisnis yang
unggul tidak hanya ditentukan oleh tingkat orientasi kewirausahaan yang dimiliki perusahaan,
tetapi juga oleh kemampuannya dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya strategis
melalui inovasi model bisnis.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aunalal & Aponno, (2019)
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan mendorong aktivitas inovasi pada UMKM. Semakin
tinggi orientasi kewirausahaan, semakin besar peluang pelaku usaha menghasilkan inovasi yang
mampu meningkatkan kinerja bisnis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferreras-
Méndez et al., (2021) bahwa orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja secara langsung
maupun melalui inovasi model bisnis. Inovasi model bisnis berperan dalam mengoptimalkan
orientasi kewirausahaan sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa orientasi
dan inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi model bisnis, dan inovasi model bisnis
mampu memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis UMKM dan
berperan sebagai partial mediation. Harapan untuk Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo diharapkan memberikan pendampingan dan pelatihan berkelanjutan terkait
pengembangan inovasi model bisnis, sementara pelaku UMKM perlu memperkuat orientasi
kewirausahaan melalui pengembangan produk, perluasan kemitraan, serta pemanfaatan media
digital sebagai strategi pemasaran. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian, melibatkan sektor UMKM yang lebih beragam, menambah jumlah sampel,
serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja bisnis UMKM agar
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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